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ABSTRAK 
 

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan tanaman penghasil serat yang penting dan banyak diusahakan negara-nega-

ra di Asia seperti Bangladesh, India, Cina, Thailand, dan Indonesia. Selain menghasilkan serat, batang kenaf juga dapat 

menghasilkan pulp yang dapat digunakan sebagai bahan baku kertas bermutu tinggi. Tujuan penelitian ini adalah me-

rancang bangun mesin pemisah kulit kenaf dari batang dengan metode pembelahan dan menguji kinerja mesin tersebut. 

Manfaat penelitian adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam pengupasan kulit ba-

tang kenaf dan mempermudah pekerjaan pemisahan kulit kenaf dari batangnya. Perekayasaan dan pengujian mesin pe-

misah kulit kenaf ini dilakukan di Laboratorium Mekatronik dan Laboratorium Daya dan Alat Mesin Pertanian, Jurusan 

Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, pada bulan Maret sampai Juni 2008. 

Mesin ini dirancang untuk memisahkan kulit kenaf dengan metode pembelahan, dan terdiri atas beberapa bagian meli-

puti: pisau pembelah, rol pematah, kerangka, saluran pemasukan, alur pembelahan, motor bensin 2 langkah, dan sistem 

transmisi. Mesin tersebut memiliki dimensi total dengan panjang 100 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 85 cm. Pisau berdia-

meter 15 cm, rol pematah berdiameter 15 cm dan panjang 50 cm. Pematah berupa balok karet dengan dimensi panjang 

50 cm, lebar 2 cm, dan tinggi 3 cm dimana terdapat 4 buah pematah per rol. Daya penggerak sebesar 3 HP dan transmisi 

yang digunakan berupa pulley dan V-belt. Pengujian mesin dilakukan untuk memisahkan batang kenaf dengan perlaku-

an 0−6 hari setelah panen. Hasil pengujian menunjukkan putaran pisau ideal untuk pembelahan sebesar 2.360 rpm dan 

putaran rol pematah ideal untuk pematahan sebesar 160 rpm. Kapasitas kerja mesin tertinggi diperoleh pada perlakuan 0 

hari setelah panen yakni sebesar 59,09 kg/jam, sedangkan kapasitas kerja terkecil ditunjukkan pada perlakuan hari ke-4 

setelah panen yakni sebesar 18,9 kg/jam. Kualitas hasil pemisahan terbaik pada perlakuan hari ke-1 setelah panen (8,4% 

batang melekat) dan terjelek pada perlakuan hari ke-4 setelah panen (37,84% batang melekat). 

 

Kata kunci: Kenaf, pisau pembelah, rol pematah, Hibiscus cannabinus L. 

 

ENGINEERING OF KENAF (Hibiscus cannabinus L.) BARK SEPARATION MACHINE 

WITH SPLITTING METHOD 
 

ABSTRACT 
 

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) is an important fibre-producing plants and cultivated on many countries in Asia such as 

Bangladesh, India, China, Thailand, and Indonesia. In addition to producing fibre, kenaf stems can also produce pulp 

that can be used as high-grade paper. The purpose of this study is to design a machine built to separate the kenaf bark 

from the stems of kenaf by the method of division and test the performance of the machine. The benefits of this research 

study is expected to be used as information in kenaf bark stripping and kenaf job easier separation of bark from the 

trunk. Engineering and testing of centrifuge kenaf bark was conducted at the Laboratory of Mechatronics and Machine 

Tool Laboratory of Resources and Agriculture, Department of Agricultural Engineering, Faculty of Agricultural Tech-

nology, Brawijaya University, Malang in March to June 2008. This machine is designed to separate kenaf bark by the 

method of splitting, and consists of several parts including: knife splitting, roll cutter, framework, revenue channels, flow 

division, motor gasoline 2 steps, and transmission systems. The machine has a total dimension with a length of 100 cm, 

width 60 cm, and 85 cm high. Blade diameter of 15 cm, 15 cm roll cutter diameter and length 50 cm. Cutter made of 

rubber blocks with dimensions of length 50 cm, width 2 cm, and height 3 cm where there are 4 cutter per roll. Generated 

by 3 HP and transmission used in the form and the V-belt pulley. Engine testing performed to separate the bark from ke-

naf stems with treatment 0−6 days after harvest. The test results showed a knife round ideal for cleavage at 2,360 rpm 

and roll cutter round ideal for the breaking of 160 rpm. The highest engine work capacity obtained at 0 days after harvest 

treatment which amounted to 59.09 kg/h, while the smallest work capacity indicated on the treatment day 4 after the 
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harvest of 18.9 kg/h. The quality of the best separation results in the treatment of day-to-1 after harvesting (8.4% stems 

attached) and worst on the treatment in fourth day after harvest (37.84% stems attach). 

 

Keywords: Kenaf, splitting knife, roll cutter, Hibiscus cannabinus L. 

 

PENDAHULUAN 
 

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan 

tanaman penghasil serat yang penting dan banyak 

diusahakan negara-negara di Asia seperti Bangla-

desh, India, Cina, Thailand, dan Indonesia. Selain 

menghasilkan serat, batang kenaf juga dapat meng-

hasilkan pulp yang dapat digunakan sebagai bahan 

kertas bermutu tinggi. Bagian kayu yang merupa-

kan limbah juga bermanfaat untuk bahan bakar dan 

bahan papan partikel (Alam 1993). 

Serat diperoleh dari bagian kulit batang de-

ngan cara memisahkannya dari kulit melalui proses 

perendaman. Selama perendaman batang dalam 

air, terjadi proses pembusukan kulit sehingga bagi-

an pektin yang mengikat lamela tengah akan larut 

dan serat batang terpisah dari sisa kulit batang yang 

membusuk. Proses pembusukan dikerjakan oleh 

mikroba. Serat yang dihasilkan dicuci dan dijemur, 

setelah kering serat kenaf dapat dipasarkan. 

Pengambilan serat secara konvensional ini 

banyak terdapat kelemahan karena diperlukan jum-

lah air yang banyak untuk perendaman dan pencu-

cian, sehingga masalah bagi daerah-daerah yang ku-

rang air pada saat panen, kemudian sulit diperoleh 

serat yang bersih, karena perendaman memerlukan 

bahan pemberat agar batang kenaf berada di dalam 

air. Umumnya petani menggunakan tanah, lumpur, 

dan batang pisang sebagai pemberat (Anonim 1988). 

Pekerjaan merendam dan mencuci memberikan si-

tuasi ergonomi kurang menyenangkan karena pe-

kerja harus berendam di dalam air yang berbau bu-

suk dan menyengat. 

Berbagai kelemahan tersebut telah diupaya-

kan untuk dikurangi dengan cara memisahkan ba-

gian kulit dari kayu sebelum dilakukan perendam-

an. Cara pengolahan demikian dapat mengurangi 

kebutuhan air untuk merendam, memerlukan ko-

lam perendaman yang lebih kecil, juga biaya peng-

angkutan yang lebih rendah, dan waktu perendam-

an lebih cepat yakni 5−7 hari dibandingkan dengan 

merendam seluruh batang yang memerlukan waktu 

10−20 hari. Dengan memisahkan kulit dari kayu 

maka jumlah bahan yang diangkut untuk direndam 

tinggal 44,83% dibandingkan dengan perendamaan 

batang utuh, dan pencucian dapat dilakukan lebih 

cepat (Darmono 1993). 

Di Bojonegoro, petani memisahkan kulit ba-

tang dengan cara memukulkan pangkal batang ke 

batu agar kulitnya mengelupas sedikit, selanjutnya 

kulit ditarik melalui pipa besi sehingga seluruh ku-

lit terpisah dari batang. Untuk melicinkan putaran 

pipa besi tersebut di ujungnya dipasang landasan 

berputar. 

Alat pemisah kulit sederhana telah dibuat di 

beberapa negara. Di Bangladesh dikembangkan 

alat pemisah kulit batang yang dibuat dari bambu 

yang dipotong melintang manyerupai huruf V. Se-

telah pangkal batang kenaf dipukul dengan pemu-

kul yang dibuat dari kayu, kulit ditarik melewati 

salah satu potongan bambu. 

Di Cina, alat twin-roller standing type yute 

and kenaf ribboner yang dioperasikan dengan tena-

ga manusia dapat menghemat tenaga kerja antara 

90−100 HOK/hari dibanding dengan pemisahan 

kulit batang menggunakan peralatan tradisional da-

ri dua batang besi yang disebut dengan chatang. 

Alat ini sudah dilengkapi landasan berputar, se-

hingga perputarannya menjadi lebih ringan (Wang 

dan Song 1993). 

Di Indonesia, dua macam mesin penyerat 

atau ribboner yang pernah dibuat adalah tipe 

bearing tunggal dan ganda serta tipe dua silinder. 

Tipe yang kedua ini direkayasa di Balittas, yaitu ti-

ap silinder diberi alur sedalam 2 cm, dan lebar 5 cm. 

Dua silinder ini dipasang bersusun dan dilengkapi 

dengan pegas. Kapasitas mesin ini 300 kg batang 

basah per jam, sedangkan kayu yang melekat pada 

kulit 12%. Sedangkan mesin tipe pertama (ribboner 

bearing tunggal) kapasitasnya 320,85 kg/jam de-

ngan sisa kayu yang melekat 6,13% (Darmono et 

al. 1995). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang-

bangun dan menguji kinerja mesin pemisah kulit 
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batang kenaf dengan metode pembelahan untuk 

menyederhanakan sistem penyeratan pada pengo-

lahan serat kenaf. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Waktu dan Tempat 

Pekerjaan pembuatan dan pengujian mesin 

pemisah kulit kenaf ini dilakukan di Laboratorium 

Mekatronik dan Laboratorium Daya dan Alat Me-

sin Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas 

Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya. Pene-

litian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

Juni 2008. 

 

Peralatan Pembuatan 

1. Meteran: untuk mengukur dimensi mesin 

2. Las listrik: untuk menyambung logam 

3. Mesin bubut: untuk membuat poros 

4. Gergaji: untuk memotong bahan 

5. Bor: untuk membuat lubang 

6. Gerinda: untuk menghaluskan dan meratakan 

7. Gunting pelat: untuk memotong pelat besi 

8. Kunci pas: untuk memasang dan melepas baut 

atau mur 

9. Penggaris siku: untuk mengukur tegak lurus di-

mensi alat 

10. Palu: untuk membersihkan kerak hasil penge-

lasan 

 

Peralatan Pengujian 

1. Tachometer: untuk mengukur kecepatan putar-

an (rpm) 

2. Timbangan: untuk mengukur berat 

3. Jangka sorong: untuk mengukur diameter ba-

tang 

4. Fuel meter: untuk mengukur konsumsi bahan 

bakar 

5. Stopwatch: untuk mengukur waktu kerja dan 

waktu total 

6. Pisau: untuk membersihkan daun kenaf 

 

Bahan Pembuatan Mesin 

1. Besi siku ukuran 40 mm x 40 mm dengan pan-

jang 20 m 

2. Pisau pembelah dengan Ø 15 cm 

3. V-belt, pulley, dan sproket 

4. Besi poros Ø 15 cm dengan panjang 1 m 

5. Balok karet dengan panjang 6 m 

6. Besi pelat 1,2 mm dengan ukuran 2 m x 2 m 

7. Motor bensin sebagai sumber tenaga 

 

Bahan Pengujian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah batang kenaf yang sesuai dengan kriteria 

panen, yaitu ditandai dengan mekarnya bunga ke-

sepuluh atau 50% dari populasi sudah berbunga. 

 

Rancangan Fungsional 

Mesin pemisah kulit kenaf yang dibuat mem-

punyai fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1. Pisau pembelah yang tajam berfungsi untuk 

membelah batang kenaf. 

2. Pematah berupa balok karet yang diletakkan 

pada tabung besi. Balok karet berfungsi untuk 

pematah batang kenaf setelah dibelah dengan 

pisau pembelah. 

3. Motor penggerak berupa motor bensin yang 

berfungsi sebagai sumber tenaga yang mengge-

rakkan pisau pembelah dan pematah. 

4. Saluran pemasukan yang dibuat dari besi pelat 

yang berfungsi sebagi tempat pemasukan ba-

tang kenaf utuh. 

5. Pemegang yang terbuat dari besi pelat yang 

berfungsi untuk memegang batang kenaf pada 

saat proses pembelahan. 

6. Alur pembelahan yang terbuat dari besi pelat 

yang berfungsi untuk memposisikan batang 

kenaf tepat pada bagian diameter batang pada 

proses pembelahan. 

7. Penyangga yang kokoh yang berfungsi sebagai 

tempat meletakkan komponen secara keselu-

ruhan. 

 

Rancangan Struktural 

Untuk menjalankan fungsi-fungsi pada ran-

cangan fungsional maka dibutuhkan rancangan 

struktural sebagai berikut: 

1. Pisau pembelah: baja dengan Ø 15 cm 

2. Kerangka mesin: besi siku ukuran 50 mm x 50 

mm. Kerangka berbentuk balok dengan ukuran 

panjang 1,5 m, lebar 0,5 m, dan tinggi 1 m 

3. Silinder: besi poros Ø 15 cm dengan panjang 

50 cm 
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4. Pematah: balok karet dengan ukuran panjang 

50 cm, lebar 2 cm, dan tinggi 3 cm 

5. Saluran pemasukan: besi pelat ukuran 50 cm x 

2 cm dengan tinggi 5 cm 

6. Alur pembelahan: besi pelat ukuran 20 cm x 6 

cm dengan tinggi 5 cm 

 

Prosedur Pengujian 

Prosedur pengujian terhadap mesin pemisah 

kulit kenaf adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan mesin pemisah kulit kenaf, dilaku-

kan dengan menghidupkan sumber tenaga un-

tuk memutar pisau pembelah dan juga alat pe-

matah. 

2. Penimbangan bahan yang akan diproses, dila-

kukan untuk mendapatkan berat total dimana 

dalam setiap pengujian dilakukan dengan meng-

gunakan 5 batang kenaf. 

3. Pembersihan terhadap daun, bunga, dan buah, 

dilakukan untuk mendapatkan berat batang de-

ngan kulit. 

4. Pengukuran diameter pangkal, dilakukan untuk 

memperoleh diameter pangkal terkecil yang 

dapat dibelah oleh pisau pembelah. 

5. Proses pembelahan batang dan pemisahan kulit 

kenaf, dilakukan dengan memasukkan batang 

kenaf melalui saluran pemasukan. Pemasukan 

batang dimulai dari pangkal untuk memudah-

kan proses pembelahan. Setelah masuk ke sa-

luran pemasukan, batang diteruskan ke alur 

pembelahan yang berfungsi menjaga kualitas 

pembelahan batang mulai dari pangkal sampai 

dengan ujung. Kemudian batang yang terbelah 

akan masuk ke karet pematah untuk pemisahan 

kulit dari batang. Pada saat batang kenaf yang 

sudah terbelah memasuki rol pematah, dilaku-

kan penahanan terhadap batang kenaf oleh ope-

rator untuk memberikan kualitas pemisahan 

yang baik. Bila tidak dilakukan penahanan ma-

ka batang hanya akan terpatah saja tanpa terpi-

sah dari kulitnya. 

6. Penimbangan terhadap komponen-komponen 

batang kenaf di antaranya berat batang yang 

tersisa di kulit, berat debu batang, berat debu 

serat, dan berat kulit. 

7. Perlakuan batang kenaf yang diproses diberi-

kan berdasarkan hari lamanya setelah panen, 

yakni mulai 0−6 hari setelah panen. 

Parameter Pengujian 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan me-

sin pemisah kulit kenaf secara fungsional maka di-

lakukan pengamatan dan perhitungan, di antara-

nya: 

1. Kecepatan putaran (rpm), diukur putaran pada 

pisau pembelah dan juga pada rol pematah 

menggunakan tachometer. 

2. Slip pada pulley pematah (%) dan slip pada pi-

sau pembelah (%), masing-masing dihitung de-

ngan membandingkan putaran pulley pada saat 

tanpa dan dengan beban proses pematahan. 

3. Kapasitas kerja mesin (kg/jam), ditentukan 

berdasarkan berat kenaf yang diolah per jam. 

4. Kualitas hasil pemisahan (%), ditentukan ber-

dasarkan persentase batang yang masih mele-

kat pada kulit setelah dilakukan proses pemi-

sahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Mesin Pemisah Kulit Kenaf Dengan 

Metode Pembelahan 

Penelitian rancang bangun ini menghasilkan 

mesin pemisah kulit kenaf dengan metode pembe-

lahan yang berfungsi untuk membelah batang ke-

naf, mematahnya, dan memisahkan batang yang 

sudah terbelah dari kulit (Gambar 1). Untuk men-

dapatkan hasil pembelahan yang baik, yakni ba-

tang terbelah mulai dari pangkal sampai ujung, 

maka diperlukan pisau pembelah yang tajam de-

ngan putaran pisau lebih dari 1.800 rpm, kemudian 

batang kenaf dipatah untuk memisah batang de-

ngan kulit. Untuk memisahkan batang dengan kulit 

dibutuhkan kecepatan komponen pematah lebih 

dari 130 rpm. Selain itu untuk memenuhi fungsi 

seperti di atas, mesin ini juga dilengkapi kompo-

nen-komponen seperti saluran pemasukan bahan 

dan alur pembelahan. 

Mesin ini digerakkan oleh motor bensin dua 

langkah yang digunakan untuk memutar pisau 

pembelah dan juga rol pematah. Untuk mereduksi 

putaran pada rol pematah maka dibuat perbanding-

an antara diameter pulley pada poros pisau pembe-

lah dengan pulley yang ada pada poros rol pema-

tah. 
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Gambar 1. a) Mesin pemisah kulit kenaf; b) Proses pem-

belahan; c) Proses pemisahan 

 

Saluran pemasukan 

a) Pada mesin pemisah kulit kenaf ini terdapat sa-

tu saluran pemasukan yang berbentuk segitiga 

sama kaki, dimana sisi terpanjangnya berben-

tuk lingkaran dengan Ø 4 cm dan pada ujung-

nya dibuat saluran pemasukan berupa lingkaran 

dengan Ø 0,5 cm yang dilengkapi dengan pe-

gas. 

b) Fungsi dari saluran pemasukan ini adalah seba-

gai saluran pemasukan bahan yakni batang ke-

naf sebelum dilakukan proses pembelahan. 

Konstruksi saluran pemasukan berbentuk segi-

tiga bertujuan untuk menahan batang kenaf te-

tap berada pada alur pembelahan, sedangkan 

fungsi pegas adalah untuk menyesuaikan pe-

gangan terhadap batang kenaf yang berbeda 

ukuran antara pangkal dan ujung. 

Pisau pembelah 

a) Pisau pembelah berbentuk piringan (disc) de-

ngan sisi bagian luar berbentuk gerigi yang ta-

jam dengan ukuran Ø 15 cm dan tebal 1 mm, 

pisau pembelah ini dilengkapi dengan alur pem-

belahan yang berbentuk balok dengan panjang 

20 cm, lebar 2,5 cm, dan tinggi 3 cm. 

b) Fungsi dari pisau pembelah ini adalah untuk 

membelah batang kenaf mulai dari pangkal 

sampai dengan ujung, dimana proses pembe-

lahan ini juga dibantu oleh alur pembelahan 

yang bertujuan untuk membantu batang kenaf 

tetap pada jalur pembelahan. Pada saat penguji-

an, pisau yang digunakan menunjukkan proses 

pembelahan terhadap batang kenaf dapat dila-

kukan mulai dari pangkal sampai 30 cm sebe-

lum ujung, sehingga hasil pembelahan sesuai 

dengan yang diharapkan. Beberapa faktor yang 

memegang peranan penting dalam proses pem-

belahan adalah ketajaman pisau, kecepatan pu-

taran pisau, dan alur pembelahan. 

Rol pematah 

a) Rol pematah terbuat dari tabung besi yang ber-

ukuran Ø 15 cm dan panjang 50 cm sebanyak 

dua buah, di mana masing-masing rol pematah 

dilengkapi dengan 4 balok pematah yang terbu-

at dari karet dengan ukuran panjang 50 cm, le-

bar 2,5 cm, dan tinggi 3 cm. Pada dudukan rol 

pematah terdapat sedikit perubahan desain, di 

mana pada desain awal penyangga dudukan 

hanya terdiri atas dua, kemudian diubah menja-

di empat penyangga. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan dudukan yang mantap bagi rol pe-

matah untuk berputar terutama pada saat pema-

tahan dan pemisahan kulit kenaf. 

b) Fungsi dari rol pematah ini adalah untuk me-

misahkan batang dengan kulit dengan cara me-

matahkan batang yang sudah dibelah sebelum-

nya. Pada saat pengoperasian mesin, rol pema-

tah dapat berjalan sesuai dengan fungsinya 

akan tetapi batang kenaf harus ditahan oleh 

operator sebelum dilewatkan rol pematah, hal 

ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 

bagi balok pematah untuk membersihkan kulit 

kenaf dari batang yang masih melekat, jika ti-

dak dilakukan penahanan maka batang kenaf 

hanya terpatah saja tanpa memisahkan batang 

dari kulit. 

Sumber tenaga penggerak 

a) Sumber tenaga penggerak yang digunakan un-

tuk menjalankan mesin adalah motor dua lang-

kah berbahan bakar bensin yang mempunyai 

daya sebesar 3 HP dengan kecepatan 3.000 rpm. 

b) Motor dua langkah bensin digunakan sebagai 

sumber tenaga yang menggerakkan poros pisau 

pembelah yang dihubungkan oleh transmisi V-

belt dan pulley dimana ukuran pulley yang di-

gunakan Ø 10 cm dan V-belt dengan ukuran B. 

Kemudian putaran dari pisau pembelah ditrans-

 

(a) 

(b) (c) 
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misikan lagi ke rol pematah, untuk mereduksi 

putaran maka dilakukan dengan perbandingan 

pulley yang lebih besar pada rol pematah. Dari 

hasil pengujian didapatkan bahwa motor 2 

langkah bensin dapat berjalan dengan baik de-

ngan kecepatan yang diatur untuk pembelahan 

sebesar 2.360 dan kecepatan pematah sebesar 

160 rpm. 

Kerangka 

a) Kerangka mesin dibuat dari besi siku dengan 

ukuran  tebal 0,4 cm, dan lebar 4 cm x 4 cm. 

Kerangka ini berukuran panjang 100 cm, lebar 

60 cm, dan tinggi 84 cm. Pada bagian atas rang-

ka dilengkapi dengan penutup yang tebuat dari 

besi pelat dengan ketebalan 1,2 mm, panjang 

70 cm, dan lebar 60 cm. 

b) Kerangka mesin digunakan sebagai penyangga 

beban dari mesin secara keseluruhan baik pada 

saat mesin dioperasikan maupun dalam keada-

an tidak dioperasikan. Beban yang harus di-

sangga oleh kerangka meliputi bahan yang 

akan diolah, pisau pembelah, rol pematah, dan 

juga motor bensin dua langkah sebagai sumber 

tenaga. Penguatan sambungan kerangka dilaku-

kan dengan cara pengelasan dengan mengguna-

kan las listrik. Rangkaian kerangka ditinjau da-

ri segi struktural mampu berfungsi dengan baik 

untuk menyangga beban dari mesin secara ke-

seluruhan. 

Sistem transmisi 

a) Transmisi yang digunakan pada mesin pemisah 

kulit kenaf dengan metode pembelahan ini ada-

lah transmisi V-belt dan pulley dimana perban-

dingan pulley yang digunakan antara pisau dan 

sumber tenaga mempunyai perbandingan 1:1. 

Diameter pulley yang digunakan sebesar 10 

cm. Putaran dari pisau pembelah diteruskan ke 

rol pematah, untuk mereduksi putaran dari rol 

pematah dilakukan dengan perbandingan pul-

ley yang digunakan. Pulley yang digunakan 

mempunyai perbandingan 1:3, dimana pulley 

pada poros pisau berukuran 7,5 cm ditransmisi-

kan ke pulley pereduksi dengan diameter 25 

cm. Pulley yang berdiameter 25 cm digandeng 

dengan pulley yang berdiameter 7,5 cm, dari 

pulley tersebut putaran dihubungkan ke pulley 

rol pematah dengan diameter 35 cm (perban-

dingan 1:4,6). Transmisi yang digunakan untuk 

menghubungkan antar-rol pematah digunakan 

transmisi sproket dan rantai, kedua sproket 

yang digunakan berukuran 35 gigi (perban-

dingan 1:1). Pemakaian sistem transmisi pada 

mesin pemisah kulit kenaf dengan metode 

pembelahan ini terdapat sedikit perubahan de-

ngan desain awal, dimana pada desain awal sis-

tem transmisi yang menghubungkan putaran 

dari pisau pembelah ke rol pematah dihubung-

kan dengan transmisi sproket dan rantai. Spro-

ket yang digunakan pada poros pisau pembelah 

berukuran 13 gigi, sedangkan sproket pada po-

ros rol pematah berukuran 35 gigi, dari perban-

dingan ini diperoleh putaran pisau 2.360 rpm 

dan putaran rol 880 rpm. Kecepatan rol sebesar 

880 rpm menyebabkan getaran yang sangat be-

sar pada mesin, dan juga proses pemisahan ku-

lit yang tidak terkontrol, serta membahayakan 

operator. 

b) Pada hasil perhitungan panjang V-belt sebesar 

1.634 mm, kecepatan putaran belt sebesar 

12,35 m/s dan dengan pembebanan maksimal 

diperoleh umur pemakaian selama 27,7 jam de-

ngan putaran belt sebanyak 7,5 rps. Besarnya 

putaran poros pada pisau pembelah adalah se-

besar 2.313,7 rpm dan jarak antar-poros sejauh 

66 cm. Pada saat pengujian sistem transmisi se-

suai dengan fungsinya dengan baik untuk me-

neruskan tenaga, dimana putaran dari motor 

bensin dapat diteruskan sampai poros pisau 

pembelah dan poros rol pematah di mana pada 

rol pematah diperoleh putaran sebesar 160 rpm. 

 

Hasil Pengujian Mesin 

Hasil pengamatan selama pengujian menun-

jukkan bahwa secara keseluruhan komponen mesin 

berjalan sesuai dengan fungsinya. Besarnya putar-

an pisau yang dibutuhkan untuk pembelahan ada-

lah sebesar 1.800−2.500 rpm sedangkan untuk pu-

taran yang ideal adalah sebesar 2.360 rpm. Pada 

kecepatan tersebut rol pematah berputar 160 rpm 

di mana pada kecepatan tersebut merupakan kece-

patan ideal untuk melakukan pemisahan kulit de-

ngan batang, dan pengoperasian mesin masih dapat 

dikendalikan oleh operator. 
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Persentase hasil pemisahan 

Data penimbangan (Gambar 2) menunjuk-

kan bahwa pada hari ke-6 berat batang semakin 

menyusut. Hal ini karena pada hari tersebut air 

yang terkandung pada batang sudah mulai menge-

ring dan daun pada batang sudah berguguran. 

Berat batang yang masih tersisa melekat pa-

da kulit tertinggi sebesar 186 gram ditunjukkan pa-

da perlakuan hari ke-4, sedangkan yang terendah 

terjadi pada perlakuan hari ke-3 sebesar 115,1 

gram. 

Berat debu batang tertinggi terdapat pada 

perlakuan hari ke-1 sebesar 105,4 gram. Sementara 

itu berat debu serat tertinggi terdapat pada perlaku-

an hari ke-3 sebesar 25,3 gram. Sedangkan berat 

terendah untuk debu serat dan debu batang terdapat 

pada perlakuan hari ke-6 (debu batang 63,8 gram 

dan debu serat 9,9 gram). Faktor yang mempenga-

ruhi tinggi rendahnya berat debu tersebut kemung-

kinan adalah batang yang semakin keras sehingga 

mengakibatkan partikel batang yang terbelah se-

makin kasar dan juga kandungan air yang sudah 

sedikit yang menyebabkan serat semakin menyatu. 

 

 

Gambar 2. Persentase hasil pemisahan 

 

Kualitas hasil pemisahan 

Kualitas hasil pemisahan dihitung berdasar-

kan persentase batang yang masih melekat di kulit. 

Gambar 3 menunjukkan fluktuasi persentase sisa 

batang yang melekat, yakni yang paling kecil 8,4% 

ditunjukkan pada hari ke-1 sedangkan yang paling 

tinggi 37,84% pada hari ke-4. Nilai ini sudah ma-

suk pada kisaran nilai yang dihasilkan oleh mesin-

mesin sebelumnya 6% dan 12% (Darmono et al. 

1995). Hanya saja untuk mengurangi besarnya 

fluktuasi kualitas hasil masih perlu adanya pe-

nyempurnaan rancangan maupun operasional me-

sin. 

Selanjutnya diketahui dari pengamatan bah-

wa posisi batang melekat yang paling dominan ter-

dapat mulai dari batang bagian tengah sampai de-

ngan ujung. Hal ini disebabkan karena diameter 

batang yang mulai mengecil dan juga kulit yang 

sudah sangat melekat dengan batang, khususnya 

untuk batang kenaf yang lebih dari 2 hari setelah 

panen. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kualitas hasil pemisahan 

 

Kapasitas kerja mesin 

Secara umum dapat dilihat (Gambar 4) bah-

wa kapasitas kerja mesin ini masih relatif rendah 

berkisar 18,9−59,09 kg/jam karena hanya menggu-

nakan sistem satu batang per masukan. Selanjutnya 

dapat dilihat dari Gambar 4 bahwa kapasitas kerja 

tertinggi terdapat pada hari ke-0 sebesar 59,09 

kg/jam dan terendah pada hari ke-4 sebesar 18,9 

kg/jam. Hal ini disebabkan karena pada hari ke-6 

batang kenaf sudah mulai mengering dan menye-

babkan kulit semakin melekat pada batang. 

 

 

Gambar 4. Kapasitas kerja mesin 

 

KESIMPULAN 
 

1. Dalam penelitian ini telah dirancang dan di-

konstruksi mesin yang mampu melakukan fung-
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si pembelahan batang dan pemisahan kulit dari 

batang kenaf. Mesin ini terdiri atas pisau pem-

belah, rol pematah, saluran pemasukan, alur 

pembelahan, kerangka, motor bensin 2 lang-

kah, dan sistem transmisi. 

2. Mesin ini memiliki dimensi panjang 100 cm, 

lebar 60 cm, dan tinggi 85 cm. Pisau berdiame-

ter 15 cm, rol pematah berdiameter 15 cm dan 

panjang 50 cm. Pematah berupa balok karet 

dengan dimensi panjang 50 cm, lebar 2 cm, 

dan tinggi 3 cm di mana terdapat 4 buah pema-

tah per rol. Daya penggerak sebesar 3 HP dan 

transmisi yang digunakan berupa pulley dan V-

belt. 

3. Putaran pisau ideal untuk pembelahan sebesar 

2.360 rpm dan putaran rol pematah ideal untuk 

pematahan sebesar 160 rpm. 

4. Pada saat proses pemisahan batang dengan ku-

lit perlu dilakukan penahanan batang oleh ope-

rator agar batang dapat terpisah dengan kulit. 

5. Kualitas hasil pemisahan terbaik pada perlaku-

an hari ke-1 setelah panen (8,4% sisa batang 

melekat) dan terjelek pada perlakuan hari ke-4 

setelah panen (37,84% sisa batang melekat). 

6. Kapasitas kerja mesin tertinggi diperoleh pada 

perlakuan 0 hari sebesar 59,09 kg/jam, sedang-

kan kapasitas kerja mesin terkecil ditunjukkan 

pada perlakuan hari ke-4 setelah panen sebesar 

18,9 kg/jam. 
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 Tidak ada pertanyaan. 


